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ABSTRACT 
 

This study aims to find empirical evidence 

about the effect of accounting knowledge, owner's 

perception, entrepreneurship orientation, market 

orientation, performance of micro, small and medium 

enterprises. This research is a quantitative research 

using primary data obtained from questionnaires that 

have been distributed and measured using a likert scale. 

The population in this study were all owners of micro, 

small and medium enterprises in North Semarang sub-

district with a total of 1683 businesses. The sampling 

method used in this research is probability sampling. 

Based on probability sampling method, obtained 95 

respondents. Test results from the instrument in this 

study is valid and reliable. Data analysis techniques 

used is multiple linear regression analysis using SPSS 

version 21. The results in this study indicate that 

accounting knowledge and owner's perception affect 

the performance of micro, small and medium 

enterprises, while entrepreneurship orientation and 

market orientation have no effect on the performance 

of micro, small and medium enterprises. 

 

Keywords: Accounting Knowledge, Owner’s 

Perception, Entrepreneurial Orientation, Market 

Orientation, Performance of Micro, Small and Medium 

Enterprises.     

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang pengaruh pengetahuan akuntansi, 

persepsi pemilik, orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, kinerja usaha mikro, kecil dan menengah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer yang diperoleh dari 

kuesioner yang telah disebarkan dan diukur dengan menggunakan skala likert. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pemilik usaha mikro, kecil dan menengah di Kecamatan Semarang Utara dengan jumlah 1683 

usaha. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling. 

Berdasarkan metode probability sampling, diperoleh 95 responden. Hasil uji dari instrumen dalam penelitian 

ini adalah valid dan reliabel. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda 

dengan menggunakan program SPSS versi 21. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

akuntansi dan persepsi pemilik berpengaruh terhadap kinerja usaha mikro, kecil dan menengah, sedangkan 

orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha mikro, kecil dan 

menengah. usaha mikro, kecil dan menengah. 

Kata Kunci: Pengetahuan Akuntansi, Persepsi Pemilik, Orientasi Kewirausahaan, Orientasi Pasar, Kinerja 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 
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1. PENDAHULUAN  
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah paling 

besar dan terbukti tahan terhadap berbagai macam guncangan krisis ekonomi yang terjadi. Badan Pusat 

Statistik memberikan definisi UMKM berdasarkan kuantitas tenaga kerja dimana usaha kecil merupakan 

entitas usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5 sampai 19 orang, sedangkan usaha menengah merupakan 

entitas usaha yang memiliki tenaga kerja 20 sampai 99 orang (Wismiarsi, 2008). Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) dinilai dapat berkontribusi dalam peningkatan laju perekonomian dan pemerataan 

pendapatan. Pada tahun 2020, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mampu berkontribusi sebesar 

61,97% terhadap PDB dari total PDB nasional atau setara dengan Rp 8.500.000.000.000. Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) juga mampu melakukan penyerapan tenaga kerja yang cukup besar yaitu 97% dari 

daya serap dunia usaha. Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia tak luput 

dari peran serta Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di tiap kabupaten/kota, tak terkecuali Kota 

Semarang. Berikut adalah data perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota 

Semarang, yaitu: 

 
 

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kota Semarang terus mengalami peningkatan dimulai dari tahun 2017 sebesar 11.054 unit usaha, 

tahun 2018 sebesar 14.893 unit usaha, tahun 2019 sebesar 17.254 unit usaha, dan terus meningkat menjadi 

17.600 di tahun 2020. Hal ini menjadi bukti bahwa Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mampu 

menyumbang kemajuan perekonomian khususnya di Kota Semarang dan dapat bertahan dalam menghadapi 

krisis global yang sedang terjadi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini karena 

masih banyaknya Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Semarang Utara yang belum 

menyadari pentingnya akuntansi, belum memahami pencatatan akuntansi yang baik, dan bagaimana cara 

melakukan inovasi produk supaya dapat dipasarkan sesuai keinginan dan kebutuhan pasar.penelitian ini juga 

ditujukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel terkait terhadap kinerja Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) sehingga judul penelitian ini adalah “Pengetahuan Akuntansi, Persepsi 

Pemilik, Orientasi Kewirausahaan, dan Orientasi Pasar Terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Kecamatan Semarang Utara”. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengetahuan Akuntansi 

Menurut Reber [6] pengetahuan dalam makna kolektifnya adalah kumpulan informasi yang dimiliki 

oleh seseorang atau kelompok, atau budaya tertentu. Sedangkan secara umum, pengetahuan adalah 

komponen-komponen mental yang dihasilkan dari semua proses apapun, entah lahir dari bawaan atau dicapai 

lewat pengalaman. Menurut American Accounting Association (AAA) dalam Lubis [3] mendefinisikan 

akuntansi sebagai suatu proses pengidentifikasian, pengukuran, dan pengkomunikasian informasi ekonomi 

yang memungkinkan pertimbangan dan pengambilan keputusan yang didasarkan pada informasi terkini oleh 

pengguna informasi. Menurut Isnawan [15] secara rinci, manfaat akuntansi bagi UMKM diantaranya: 1. 

Memperlancar kegiatan usaha, 2. Bahan evaluasi kinerja perusahaan, 3. Melakukan perencanaan yang efektif, 

4. Meyakinkan pihak diluar perusahaan. 

2.2. Persepsi Pemilik 

Menurut Winaryo [32] persepsi merupakan kesadaran dan pemahaman yang terbentuk (atau dibentuk) 

melalui pengindraan diri maupun pengalaman diri. Menurut Mulyani dalam Yuliyanti [12], pelaku UMKM 

yang berpersepsi bahwa informasi akuntansi adalah penting dan akan mendorong pelaku UMKM untuk 

menggunakan informasi akuntansi dalam kegiatan usahanya. Terbentuknya persepsi yang baik akan 
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pentingnya informasi akuntansi tidak cukup, maka perlu adanya pelatihan akuntansi yang mendorong 

penggunaan informasi akuntansi bagi pelaku UMKM. 

2.3. Orientasi Kewirausahaan 

Kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha. Wira, berarti pejuang, pahlawan, manusia unggul, 

teladan, berbudi luhur, gagah berani dan berwatak agung. Usaha, berarti perbuatan amal, bekerja, berbuat 

sesuatu. Jadi, wirausaha adalah pejuang atau pahlawan yang berbuat sesuatu, ini baru dari segi etimologi/asal 

usul kata [9]. Hamdani [24] menyatakan bahwa kewirausahaan adalah suatu sikap, jiwa, dan kemampuan 

untuk menciptakan sesuatu yang baru, bernilai, dan berguna bagi dirinya dan orang lain. Kewirausahaan 

merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif atau kreatif berusaha dalam rangka meningkatkan 

pendapatan. Menurut Suryana dalam Hamdani [24], proses kreatif dan inovatif hanya dilakukan oleh orang-

orang yang memiliki jiwa dan sikap kewirausahaan, yaitu: 1. Percaya diri (yakin, optimis dan penuh 

komitmen), 2. Berinisiatif (energik dan percaya diri), 3. Memiliki motif berprestasi (berorientasi hasil dan 

berwawasan ke depan), 4. Memiliki jiwa kepemimpinan (berani tampil berbeda dan berani mengambil risiko 

dengan penuh pertimbangan), dan 5. Suka tantangan. 

2.4. Orientasi Pasar 
Narver dan Slater [22] dalam Supranoto [28] mendefinisikan orientasi pasar sebagai budaya organisasi 

yang paling efektif dalam menciptakan perilaku penting untuk penciptaan nilai unggul bagi pembeli serta 

kinerja dalam bisnis. Sementara Uncles [29] dalam Supranoto [28] mengartikan orientasi pasar sebagai suatu 

proses dan aktivitas yang berhubungan dengan penciptaan dan pemuasan pelanggan dengan cara terus 

menilai kebutuhan dan keinginan pelanggan. Penerapan orientasi pasar akan membawa peningkatan kinerja 

bagi perusahaan tersebut. Sunarya, et all [7] mengatakan unsur-unsur suatu pasar meliputi: 1. Konsumen, 

bisa orang atau industri bisnis, 2. Daya beli (cash atau credit), 3. Kebutuhan-kebutuhan yang tidak 

terpuaskan. 

2.5. Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Wibowo [40] mengatakan kinerja berasal dari pengertian performance, yaitu sebagai hasil kerja atau 

prestasi kerja. Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. 

Sedangkan menurut Amstrong dan Baron dalam Wibowo [40], kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 

mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan 

kontribusi pada ekonomi. UMKM adalah kegiatan ekonomi yang menjadi penggerak pembangunan 

Indonesia seperti industri manufaktur, agribisnis, agraris, dan sumberdaya manusia. arti pemulihan 

perekonomian Indonesia melalui pengembangan sektor perdagangan untuk program pemberdayaan 

masyarakat yang membutuhkan lapangan pekerjaan [21].  

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.  Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah para pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) dengan beberapa klasifikasi jenis usaha seperti jasa, kuliner, dan fashion yang ada di kecamatan 

Semarang Utara. Menurut informasi yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang, jumlah 

populasi dalam penelitian ini sebanyak 1.683 unit usaha. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

Probability Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel [36]. Perhitungan sampel dalam penelitian 

ini ditentukan dengan rumus Slovin dengan responden sebanyak 95 orang. 

3.2.  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, dokumentasi, dan 

kuesioner yang dikirimkan langsung kepada para pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang 

berada di sekitar wilayah Kecamatan Semarang Utara. 

3.3.  Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

1. Diduga pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 

2. Diduga persepsi pemilik berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 

3. Diduga orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 

4. Diduga orientasi pasar berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 
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3.4.  Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 1.Kerangka Penelitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uji Validitas 

Dalam menguji valid atau tidaknya pertanyaan kuesioner yang digunakan untuk memperoleh data 

penelitian, maka dibandingkan r hitung dengan r tabel. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai r hitung 

setiap indikator variabel memiliki nilai r hitung > dari nilai r tabel yaitu 0,202, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh butir pertanyaan dalam indikator variabel pada penelitian ini yaitu pengetahuan akuntansi, 

persepsi pemilik, orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, dan kinerja UMKM adalah valid yang dapat dilihat 

dalam tabel berikut: 

Tabel 1.Hasil Uji Validitas 

Variabel No. 

Item 

r hitung r tabel Keterangan 

Pengetahuan 

Akuntansi 

1 0,611 0,202 Valid 

2 0,496  0,202 Valid 

3 0,790  0,202 Valid 

4 0,494  0,202 Valid 

5 0,715  0,202 Valid 

6 0,704  0,202 Valid 

7 0,760  0,202 Valid 

8 0,651  0,202 Valid 

9 0,584  0,202 Valid 

10 0,739  0,202 Valid 

11 0,767  0,202 Valid 

12 0,722  0,202 Valid 

13 0,547  0,202 Valid 

14 0,616  0,202 Valid 

15 0,719  0,202 Valid 

Persepsi Pemilik 1 0,491  0,202 Valid 

2 0,399  0,202 Valid 

3 0,331  0,202 Valid 

4 0,570  0,202 Valid 

5 0,594  0,202 Valid 

6 0,373  0,202 Valid 

7 0,499  0,202 Valid 

8 0,499  0,202 Valid 

9 0,607  0,202 Valid 

10 0,594  0,202 Valid 

11 0,395  0,202 Valid 

12 0,534  0,202 Valid 

13 0,488  0,202 Valid 

14 0,498  0,202 Valid 
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Orientasi 

Kewirausahaan 

1 0,665  0,202 Valid 

2 0,452  0,202 Valid 

3 0,775  0,202 Valid 

4 0,608  0,202 Valid 

5 0,601  0,202 Valid 

6 0,663  0,202 Valid 

7 0,814  0,202 Valid 

8 0,744  0,202 Valid 

9 0,672  0,202 Valid 

10 0,715  0,202 Valid 

11 0,736  0,202 Valid 

12 0,710  0,202 Valid 

13 0,474  0,202 Valid 

14 0,515  0,202 Valid 

15 0,722  0,202 Valid 

16 0,744  0,202 Valid 

Orientasi Pasar 1 0,613  0,202 Valid 

2 0,770  0,202 Valid 

3 0,678  0,202 Valid 

4 0,863  0,202 Valid 

5 0,805  0,202 Valid 

6 0,805  0,202 Valid 

Kinerja UMKM 1 0,707  0,202 Valid 

2 0,638  0,202 Valid 

3 0,748  0,202 Valid 

4 0,558  0,202 Valid 

5 0,629  0,202 Valid 

6 0,668  0,202 Valid 

7 0,646  0,202 Valid 

8 0,627  0,202 Valid 

9 0,600  0,202 Valid 

10 0,460  0,202 Valid 

 Sumber: Data Olahan SPSS 21 

 

4.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk [20]. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa masing-masing variabel dalam 

penelitian ini yaitu pengetahuan akuntansi, persepsi pemilik, orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, dan 

kinerja UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) diperoleh nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa uji reliabilitas terhadap seluruh variabel dalam penelitian ini adalah reliabel. Berikut hasil 

uji reliabilitas dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 2.Hasil Uji Reliabilitas 

No. Indikator Nilai r alpha tabel Nilai r alpha hitung Keterangan 

1 Pengetahuan Akuntansi 0,70 0,908 Reliabel 

2 Persepsi Pemilik 0,70 0,734 Reliabel 

3 Orientasi Kewirausahaan 0,70 0,917 Reliabel 

4 Orientasi Pasar 0,70 0,850 Reliabel 

5 Kinerja UMKM 0,70 0,824 Reliabel 

 Sumber: Data Olahan SPSS 21 
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4.3 Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini menggunakan cara analisis normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) dianggap terdistribusi normal apabila nilai probabilitas signifikan atau 

asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05. Hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S) dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 

N 95 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 3.97999271 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .061 

Positive .047 

Negative -.061 

Kolmogorov-Smirnov Z .599 

Asymp. Sig. (2-tailed) .865 

    

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Based on 10000 sampled tables with starting seed 624387341. 

 Sumber: Data Olahan SPSS 21 

Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang ditunjukkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,865 > 0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal dan asumsi normalitas dalam model regresi terpenuhi sehingga layak digunakan untuk penelitian. 

 

4.4 Uji Multikolinearitas 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat pada nilai tolerance  dan Variance  

Inflation  Factor  (VIF). Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinearitas adalah mempunyai angka 

tolerance > 0.1. Batas VIF adalah 10, jika nilai VIF < 10, maka tidak terjadi gejala auto multikolinearitas. 

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 4.Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 3.114 5.529 
 

.563 .575 
  

Pengetahuan Akuntansi .313 .055 .502 5.745 .000 .879 1.138 

Persepsi Pemilik .224 .085 .232 2.621 .010 .858 1.166 

Orientasi Kewirausahaan .074 .051 .124 1.456 .149 .929 1.076 

Orientasi Pasar .013 .116 .009 .108 .914 .972 1.029 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

Sumber: Data Olahan SPSS 21 
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Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara pengetahuan 

akuntansi, persepsi pemilik, orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, dan kinerja UMKM (Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah) karena nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1. 

 

4.5 Uji Heteroskedastisitas 

Untuk menguji apakah data penelitian terjadi gejala heteroskedatisitas, maka digunakan uji glejser 

dengan kriteria yang digunakan adalah jika nilai signifikansi > 0.05 dapat dismpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedasitas. Hasil dari pengujian heteroskedasitas dengan uji glejser dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 5.Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .663 3.235 
 

.205 .838 

Pengetahuan Akuntansi .005 .032 .016 .145 .885 

Persepsi Pemilik .050 .050 .112 .995 .323 

Orientasi Kewirausahaan -.031 .030 -.113 -1.053 .295 

Orientasi Pasar .066 .068 .102 .970 .335 

a. Dependent Variable: AbsUt 

Sumber: Data Olahan SPSS 21 

Hasil pengujian heteroskedasitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi dengan nilai absolute residual 

menunjukkan lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan jika tidak terjadi heteroskedasitas. 

 

4.6 Regresi Linear Berganda 

Hasil pengujian data menggunakan program SPSS terhadap pengetahuan akuntansi, persepsi pemilik, 

orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, dan kinerja UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 6.Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.114 5.529 
 

.563 .575 

Pengetahuan Akuntansi .313 .055 .502 5.745 .000 

Persepsi Pemilik .224 .085 .232 2.621 .010 

Orientasi Kewirausahaan .074 .051 .124 1.456 .149 

Orientasi Pasar .013 .116 .009 .108 .914 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

 Sumber: Data Olahan SPSS 21 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, persamaan regresi yang dapat dijabarkan adalah sebagai 

berikut : 

Y = 3,114 + 0,313X1 + 0,224X2 + 0,074X3 + 0,013X4+ e 

Keterangan: 

Y : Kinerja UMKM 
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a : Konstanta 

X1 : Pengetahuan Akuntansi 

X2 : Persepsi Pemilik 

X3 : Orientasi Kewirausahaan 

X4 : Orientasi Pasar 

e : Nilai Residual 

 

4.7 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai dari uji ini dapat mencerminkan besarnya variasi dari variabel dependen Y dapat dijelaskan oleh 

variabel independen X. Apabila nilai koefisien determinasi = 0 (Adjusted 𝑅2= 0), artinya variabel X tidak 

dapat menjelaskan variabel Y sama sekali, namun apabila koefesien determinasi = 1 (Adjusted 𝑅2 = 1) maka 

variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X dan semua titik pengamatan berada tepat pada garis regresi. Hasil 

dari pengujian data dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 7.Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .630a .397 .370 4.067 

a. Predictors: (Constant), Orientasi Pasar, Persepsi Pemilik, Orientasi 

Kewirausahaan, Pengetahuan Akuntansi 

b. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

Sumber: Data Olahan SPSS 21 

Hasil pengujian koefisien determinasi pada tabel di atas, diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 

0,370. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan akuntansi, persepsi pemilik, orientasi 

kewirausahaan, dan orientasi pasar secara simultan dapat menjelaskan terhadap kinerja UMKM (Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah) sebesar 37%. Sedangkan sisanya 63% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar 

variabel atau persamaan regresi. 

 

4.8 Uji Kelayakan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk melihat seberapa jauh variabel independen yaitu pengetahuan akuntansi, persepsi 

pemilik, orientasi kewirausahaan, dan orientasi pasar secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel 

dependen yaitu kinerja UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah di kecamatan Semarang Utara. Hasil dari 

uji F dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 8.Hasil Uji Kelayakan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 979.997 4 244.999 14.809 .000b 

Residual 1488.992 90 16.544 
  

Total 2468.989 94 
   

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

b. Predictors: (Constant), Orientasi Pasar, Persepsi Pemilik, Orientasi 

Kewirausahaan, Pengetahuan Akuntansi 

 Sumber: Data Olahan SPSS 21 

Hasil pengujian diperoleh nilai Fhitung sebesar 14,809 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang apabila 

dibandingkan dengan nilai Ftabel sebesar 2,53 dapat disimpulkan bahwa Fhitung = 14,809 > Ftabel =  2,53 dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat diinterpretasikan bahwa pengetahuan akuntansi, persepsi pemilik, 

orientasi kewirausahaan, dan orientasi pasar secara simultan dapat mempengaruhi kinerja UMKM (Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah. Hasil ini membuktikan bahwa model penelitian pengetahuan akuntansi, persepsi 

pemilik, orientasi kewirausahaan, dan orientasi pasar terhadap kinerja UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) adalah model yang layak atau fit. 
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4.9 Uji Parsial (Uji T) 

Uji T ini dilakukan untuk melihat severapa jauh variabel indpeenden pengetahuan akuntansi, persepsi 

pemilik, orientasi kewirausahaan, dan orientasi pasar secara individu (parsial) dapat mempengaruhi kinerja 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di kecamatan Semarang Utara. Hasil dari uji T dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 9.Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.114 5.529 
 

.563 .575 

Pengetahuan Akuntansi .313 .055 .502 5.745 .000 

Persepsi Pemilik .224 .085 .232 2.621 .010 

Orientasi Kewirausahaan .074 .051 .124 1.456 .149 

Orientasi Pasar .013 .116 .009 .108 .914 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

 Sumber: Data Olahan SPSS 21 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dapat dilakukan pembuktian terhadap masing-masing 

variabel sebagai berikut: 

1. Diperoleh hasil nilai thitung variabel pengetahuan akuntansi sebesar 5,745 > ttabel sebesar 1,9867 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 dengan demikian hipotesis 1 yang menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) dinyatakan 

diterima. 

2. Diperoleh hasil nilai thitung variabel persepsi pemilik sebesar 2,621 > ttabel sebesar 1,9867 dan nilai 

signifikansi 0,010 < 0,05 dengan demikian hipotesis 2 yang menyatakan bahwa persepsi pemilik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) dinyatakan 

diterima. 

3. Diperoleh hasil nilai thitung variabel orientasi kewirausahaan sebesar 1,456 < ttabel sebesar 1,9867 dan 

nilai signifikansi 0,149 > 0,05 dengan demikian hipotesis 3 yang menyatakan bahwa orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM (Usaha Mikro Kecil 

Menengah) dinyatakan ditolak. 

4. Diperoleh hasil nilai thitung variabel orientasi pasar sebesar 1,108 < ttabel sebesar 1,9867 dan nilai 

signifikansi 0,914 > 0,05 dengan demikian hipotesis 4 yang menyatakan bahwa orientasi pasar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) dinyatakan 

ditolak. 

 

4.10 Pembahasan 

1. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM 

Hasil uji t diperoleh hasil nilai thitung variabel pengetahuan akuntansi sebesar 5,745 > ttabel sebesar 1,9867 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah). Dalam hal ini, pemilik 

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) harus mengantisipasi masalah mendasar yang sering dijumpai dalam 

pengembangan kinerja UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) yaitu dengan cara membuat pencatatan atau 

pembukuan akuntansi pada setiap transaksi. Jadi semakin baik sistem pencatatan atau pembukuan usaha maka 

kinerja UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) akan semakin meningkat. 

2. Pengaruh Persepsi Pemilik Terhadap Kinerja UMKM 

Hasil uji t diperoleh hasil nilai thitung variabel persepsi pemilik sebesar 2,621 > ttabel sebesar 1,9867 dan 

nilai signifikansi 0,010 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi pemilik secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah). Ketika pemilik UMKM (Usaha Mikro 
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Kecil dan Menengah) memiliki persepsi bahwa penerapan akuntansi sangat bermanfaat dalam menunjang 

kinerja usaha maka pengelolaan kegiatan usaha akan jauh lebih tertata dan sistematis. Adanya sosialisasi 

mengenai pentingnya akuntansi dalam kegiatan usaha juga akan memudahkan pemilik UMKM (Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah) di kecamatan Semarang Utara dalam penerapannya. Jadi semakin baik tingkat persepsi 

pemilik maka kinerja UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) akan semakin meningkat. 

3. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja UMKM 

Hasil uji t diperoleh hasil nilai thitung variabel orientasi kewirausahaan sebesar 1,456 < ttabel sebesar 

1,9867 dan nilai signifikansi 0,149 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah). Pemilik UMKM 

(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) dituntut untuk memiliki memiliki sikap semangat dan kerja keras, 

percaya diri, toleransi terhadap ambiguritas, suka tantangan, memiliki inisiatif, dan lokus pengendalian dalam 

mengelola usahanya. Dalam hal ini, pemilik UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di kecamatan 

Semarang Utara berupaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan 

meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh 

keuntungan yang lebih besar. Namun pada kenyataannya, para pemilik UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) di kecamatan Semarang Utara tidak begitu proaktif dalam menerapkan orientasi kewirausahaan 

serta kurangnya keberanian untuk mencoba hal baru pada usahanya sehingga laju pertumbuhan usahanya 

tidak dapat dioptimalkan. 

4. Pengaruh Orientasi Pasar Terhadap Kinerja UMKM 

Hasil uji t diperoleh hasil nilai thitung variabel orientasi pasar sebesar 1,108 < ttabel sebesar 1,9867 dan 

nilai signifikansi 0,914 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa orientasi pasar secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah). Dalam hal ini, pemilik UMKM (Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah) diharuskan untuk mengikuti trend pasar dengan memperhatikan 

konsumen/pelanggan, daya beli, orientasi pada pesaing, koordinasi interfungsional, dan kepuasan pelanggan. 

Namun pada kenyataannya, para pemilik UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di kecamatan 

Semarang Utara hanya terfokus pada pengembangan usahanya saja tanpa melibatkan hal-hal yang dapat 

dijadikan acuan untuk orientasi pasarnya. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  diuraikan  sebelumnya,  dapat  diambil  kesimpulan bahwa: 

1. Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 

2. Persepsi pemilik berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 

3. Orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

4. Orientasi pasar tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

5.2. Saran 

Berdasarkan  hasil  pembahasan  serta  kesimpulan  dalam  penelitian  ini, saran  yang  dapat diberikan 

untuk peneliti selanjutnya agar memperluas cakupan objek penelitian serta menambah variabel independen 

sebagai variasi variabel yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah). 
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